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ABSTRAK

Simulator cahaya matahari merupakan alat yang digunakan untuk menciptakan cahaya yang
menirukan sinar matahari asli dengan berbagai kondisi dan situasi lingkungan, dengan panjang
gelombang antara 400 nm — 800 nm, untuk mendapatkan energi matahari yang dapat dikontrol
dan diubah sesuai dengan kondisi pengujian yang diinginkan, maka dirancang alat Simulator
cahaya matahari. Tujuan dari perancangan simulator cahaya matahari untuk pengujian panel
surya media yang digunakan untuk menggantikan energi matahari yaitu lampu halogen, dengan
menentukan spesifikasi simulator cahaya matahari, dan mengalisis tegangan dan regangan
pada struktur frame. Metode perancangan simulator cahaya matahari ini memiliki spesifikasi
dimensi sebesar 1.2 m x 1.2 m x 1.8 m, maksmimum daya lampu halogen yang dapat digunakan
8 kwh. Dari hasil simulasi perancangan pada solidworks didapatkan struktur frame bagian atas
sebesar 25.33 Mpa dengan beban sebesar 687 N, regangan yang di dapatkan sebesar 0.001 dan
nilai faktor keamanan di dapatkan sebesar 21.7. Struktur frame bagian tengah sebesar 25.07
MPa dengan beban sebesar 540 N, regangan yang di dapatkan sebesar 0.001 dan nilai faktor
keamanan di dapatkan sebesar 21.9 dan simulator cahaya matahari memiliki area untuk
pengujian sebesar 1 m x 1 mm, 16 buah lampu halogen berkapasitas 500 W. Struktur rangka
yang ditentukan pada simulator cahaya matahari ini menggunakan material Baja AISI 1035
dengan bentuk Hollow, siku-siku, canal C. Sistem mekanik untuk mengubah ketinggian panel
terhadap lampu menggunakan dongkrak yang berkapasitas 1.5 ton dan memiliki 4 buah roda
agar dapat memudahkan saat pengujian di tempat tertutup.

Kata kunci: Simulator, panel surya, lampu halogen, struktur rangka.



ABSTRACK

A solar light simulator is a device used to create light that mimics real sunlight with various
environmental conditions and situations, with wavelengths between 400 nm - 800 nm, to obtain
solar energy that can be controlled and changed according to the desired test conditions, a
solar light simulator is designed. The purpose of designing a solar light simulator for testing
media solar panels used to replace solar energy, namely halogen lamps, by determining the
specifications of the solar light simulator, and analyzing the stress and strain on the frame
structure. The design method of this solar light simulator has dimensional specifications of 1.2
m x 1.2 m x 1.8 m, the maximum halogen lamp power that can be used is 8 kWh. From the
results of the design simulation in solidworks, the upper frame structure is obtained at 25.33
Mpa with a load of 687 N, the strain obtained is 0.001 and the safety factor value is obtained
at 21.7. The structure of the middle frame is 25.07 MPa with a load of 540 N, the strain
obtained is 0.001 and the safety factor value is 21.9 and the solar light simulator has a testing
area of 1 mx 1 mm, 16 halogen lamps with a capacity of 500 W. The frame structure determined
in this solar light simulator uses AISI 1035 Steel material with a Hollow, right angle, canal C
shape. The mechanical system for changing the height of the panel against the lamp uses a jack
with a capacity of 1.5 tons and has 4 wheels to make it easier when testing in a closed place.

Keywords: Simulator, solar panel, halogen lamp, frame structure.
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BAB | PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Energi matahari merupakan sumber energi alternatif yang dapat mengurani emisi karbon di
atmosfer [1]-[4]. Energi matahari dapat dimanfaatkan dengan cara diubah menjadi energi arus
listrik satu arah menggunakan solar sel atau memanaskan fluida kerja dalam sebuah sistem
fotovoltaik thermal. Solar sel digunakan untuk mengubah energi matahari menjadi energi
listrik DC dengan menggunakan prinsip fotovoltaik. Panel surya merupakan suatu perangkat
yang terbuat dari bahan semi konduktor yang memiliki daerah p-n junction. Modul surya
adalah kumpulan beberapa sel surya yang disusun secara seri dan atau pararel [1]-[7].

Karakteristik modul surya dapat diperoleh dengan cara menguji atau mengukur kinerja nya di
bawah sinar matahari atau di dalam ruangan menggunakan simulator cahaya matahari.
Simulator cahaya matahari merupakan alat yang digunakan untuk menciptakan cahaya yang
menirukan sinar matahari asli dengan berbagai kondisi dan situasi lingkungan, dengan panjang
gelombang antara 400 nm — 800 nm [1]. Tujuannya untuk mendapatkan energi matahari yang
dapat dikontrol dan diubah sesuai dengan kondisi pengujian yang diinginkan.

Penelitian ini adalah mendesain simulator cahaya matahari untuk menguji kinerja modul surya
dengan kapasitas maksimal 150 W. Dimensi alat simulator yaitu 1.2 m x 1.2 m x 1.8 m dan
dapat diatur jarak antara lampu dengan panel surya pada saat proses pengujian berlangsung.
Media pengganti sinar matahari yaitu lampu halogen 500 W sebanyak 16 buah yang akan
dipasang pada Simulator.

2. Rumusan Masalah
Permasalahan-permasalahan pada penelitian adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana merancang simulator cahaya matahari untuk pengujian panel surya.

b. Bagaimana merancang simulator cahaya matahari tersebut dapat diatur ketinggiannya
sesuai dengan jarak untuk pengujian.
3. Tujuan

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai pada
penelitian ini yaitu:

a. Menentukan spesifikasi alat pada simulator cahaya matahari.

b. Menganalisis tegangan pada struktur frame simulator cahaya matahari dengan
menggunakan software.
4. Manfaat
Adapun manfaat dari perancangan ini adalah:
a. Simulator cahaya matahari ini dirancang dapat memudahkan untuk pengujian panel surya
100 — 150 W.



b. Simulator cahaya matahari ini dapat dioperasikan untuk pengujian di dalam Laboratorium

(indoor).

5. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini dilakukan:

a. Simulator Cahaya Matahari ini dirancang dengan dimensi 1.2 meter x 1.2 meter x 1.8
meter.

b. Perancangan frame Simulator Cahaya Matahari ini menggunakan material Baja AlSI
1035.

c. Simulator Cahaya Matahari ini mampu menopang beban hingga 150 kg.

d. Simulator Cahaya Matahari ini mampu untuk panel surya dengan dimensi 1 meter x 1
meter.

6. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan dalam Skripsi ini terdiri dari empat bab. Isi masing-masing bab
adalah sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat,
batasan masalah dan sistematika penulisan.

BAB Il STUDI LITERATUR

Bab ini berisi tentang dasar teori-teori prinsip kerja panel surya, prinsip kerja simulator,
pemilihan material, sifat material logam, kekuatan material, pembebanan material, dan
lampu halogen.

BAB 111l METODOLOGI PERANCANGAN

Bab ini berisikan tentang diagram alir, tempat penelitian, metodologi perancangan,
rancangan simulator cahaya matahari, pemilihan kriteria simulator cahaya matahari,
diagram circuit pada simulator cahaya matahari, tahapan perancangan, estimasi biaya,
dan penggunaan software solidwrorks.

BAB IV PENGUJIAN DAN HASIL ANALISIS PENGUJIAN

Bab ini berisi tentang kegiatan yang dilakukan dimulai dari rancagan simulator cahaya
matahari, lampu halogen, penentuan material, analisis beban statik struktur pada
struktur rangka bagian atas dan analisis beban statik struktur pada struktur rangka
bagian tengah.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan sesudah perancangan dan analisis.

DAFTAR PUSTAKA

Bab ini berisi tentang buku acuan atau artikel yang digunakan penulis dalam laporan
skripsi.

LAMPIRAN



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan
Simulator cahaya matahari ini memiliki area untuk pengujian dengan P x L sebesar 1 m x 1

mm, struktur rangka ditentukan dengan material Baja AISI 1035 dengan bentuk Hollow, Siku-
siku, dan canal C. Sistem mekanik untuk mengubah ketinggian panel terhadap lampu
menggunakan dongkrak yang berkapasitas 1.5 ton dan memiliki 4 buah roda agar dapat

memudahkan saat pengujian di tempat tertutup (indoor).

Berdasarkan hasil Analisis pemberian beban terhadap struktur rangka dengan menggunakan
Software Solidwork 2020 dan penentuan material yang dipilih yaitu Baja AISI 1035. Maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Hasil simulasi dengan menggunakan Software Solidwork 2020 pada perancangan
Simulator cahaya matahari dengan tegangan maksimum yang terjadi dilihat dari beban
statik pada struktur rangka bagian atas sebesar 25.33 MPa dan pemberian beban statik pada
struktur rangka bagian tengah sebesar 25.07 MPa. Dari hasil simulasi di atas menunjukan
bahwa struktur rangka dan pemilihan material dapat digunakan karena tegangan

maksimumnya masih di bawah tegangan luluh yaitu sebesar 550 MPa.

b. Hasil simulasi dengan menggunakan software Solidworks 2020 pada perancangan
simulator cahaya matahari dengan regangan maksimum yang terjadi dilihat dari beban
static pada struktur rangka bagian atas sebesar 0,001 dan struktur rangka bagian tengah
sebesar 0,001.

c. Pada perancangan Simulator cahaya matahari memiliki nilai Faktor Keamanan Minimum
(FOS) dari material Baja AISI 1035 pada struktur rangka simulator cahaya matahari
sebesar 21.8. Maka struktur rangka yang ditentukan dapat digunakan karena nilai faktor
keamanan yang didapat yaitu >3.5 dibandingkan dengan nilai faktor keamanan dari global

safety factor untuk simulasi beban.

2. Saran
Dari hasil Ananlisa pada perancangan simulator cahaya matahari, terdapat beberapa hal yang
harus dikembangkan, yaitu:

a. Pengembangan yang dapat dilakukan pada perancangan simulator cahaya matahari ini yaitu
dengan menambahkan motorizer untuk sistem kendali untuk mengatur jarak antara panel

surya dan lampu.



b. Penambahan sistem kontrol untuk menerima data yang didapatkan oleh alat ukur pada saat

pengujian.
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